BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yang berfokus pada dampak terhadap pertumbuhan PDRB 4
sektor lapangan usaha yaitu, Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan (SPKP), Sektor Industri
Pengolahan (SIP), Sektor Pertambangan dan Penggalian (SPP), serta Sektor Konstruksi (SK)
terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) selama tahun 2010-2020 di provinsi-provinsi
Sumatera. Kesimpulan yang telah ditemukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan tidak memiliki pengaruh secara signifikan
pada Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di provinsi-provinsi Sumatera. Meskipun
telah terjadi perkembangan dalam praktik pertanian yang bersifat terpadu dan ramah
lingkungan dampaknya terhadap IKLH dirasa masih kurang cukup, terutama dengan fokus
pada praktik pertanian yang mendukung lingkungan dan memberikan dampak terhadap
emisi CO2.

2. Sektor Industri Pengolahan juga tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di provinsi-provinsi Sumatera. Meskipun sektor ini
mengalami pertumbuhan, hasil penelitian mulai sejalan dengan konsep industri hijau yang
mengutamakan efisiensi, penggunaan sumber daya terbarukan, dan prinsip reduce, reuse,
recycle, recovery. Walaupun demikian, pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan yang
terus meningkat masih ada kemungkinan dapat menyebabkan penurunan kualitas udara

yang berlangsung lambat.

3. Sektor Pertambangan & Penggalian terbukti berpengaruh secara negatif dan signifikan
pada Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di provinsi-provinsi Sumatera. Dengan
struktur ekonomi yang bergantung pada sumber daya alam, terutama yang tidak dapat
diperbaharui, sektor ini menyebabkan peningkatan emisi polutan, pencemaran sungai, dan
konversi lahan hutan. Dampak ini dapat menghambat pertumbuhan ekonomi karena

menipisnya cadangan sumber daya alam.

4. Sektor Konstruksi juga terbukti berpengaruh secara negatif dan signifikan pada Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di provinsi-provinsi Sumatera. Meskipun adanya
konsep konstruksi hijau mendukung keberlanjutan, peningkatan aktivitas konstruksi dapat

memberikan dampak negatif pada lingkungan. Oleh karena itu, penerapan Life Cycle
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Assessment (LCA) dalam sektor konstruksi menjadi sangat penting untuk mengurangi

dampak lingkungan dan mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
5.2 Saran

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Sektor Pertambangan dan Penggalian serta Sektor
Konstruksi ditemukan berdampak negatif terhadap Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) di
provinsi-provinsi Sumatera. Maka dari itu, diperlukan upaya bersama antara pemerintah, industri, dan
kesadaran masyarakat untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu penting untuk
Sektor Pertambangan dan Penggalian serta Sektor Konstruksi menerapkan konsep Life Cycle
Assessment (LCA) yang mencakup evaluasi menyeluruh dari produksi, penggunaan, hingga
pemrosesan akhir produk atau proyek. LCA juga membantu memahami kontribusi keseluruhan
terhadap lingkungan dan memberikan dasar untuk keputusan berkelanjutan, membimbing sektor yang
berdampak ini menuju praktek yang lebih ramah lingkungan. Dengan menerapkan saran-saran ini
secara konsisten, diharapkan provinsi-provinsi di Sumatera dapat mengoptimalkan kontribusi sektor

ekonomi mereka tanpa mengorbankan keseimbangan dan kualitas lingkungan hidup.
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